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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membantu UKM Konveksi di Kabupaten Bandung agar memiliki rencana
bisnis sehingga UKM tersebut dapat mengembangkan bisnis mereka dan mampu bertahan di tengah
persaingan yang ketat. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, eksperimen dan studi kasus
dengan disain penelitian menggunakan penelitian eksploratif. Metode pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan ukuran sampel penelitian sebanyak 5 UKM. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa disain model rencana bisnis untuk UKM Konveksi di Kabupaten
Bandung terdiri dari (1) Ringkasan bisnis, (2) Gambaran umum perusahaan, (3) Rencana pemasaran, (4)
Rencana produksi, (5) Rencana keuangan dan (6) Kesimpulan dan rekomendasi. Model disain rencana
bisnis dibuat untuk merancang cetak biru menyusun rencana bisnis bagi UKM Konveksi di Kabupaten

Bandung.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Jumlah UKM di Kabupaten Bandung
didominasi oleh UKM Konveksi. Namun
pekermbangan UKM ini  masih belum

memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa sekitar
30% dari UKM Konveksi yang masih bertahan di
tengah persaingan yang sangat ketat (Mardha dan
Rivan, 2014). Kegagalan bisnis ini disebabkan
oleh ketidakmampuan UKM dalam melakukan
perencanaan bisnis. Survey yang dilakukan pada
tahun 2014 tentang perencanaan  strategi
terungkap bahwa 70% UKM Konveksi di
Kabupaten Bandung belum memiliki perencanaan
strategi yang jelas termasuk belum memiliki visi,
misi, tujuan dan sasaran serta struktur organisasi
meskipun mereka telah menjalankan usahanya
selama puluhan tahun (Mardha dan Rivan, 2014).
Padahal perencanaan strategies sangat
berhubungan dengan Kkinerja keuangan UKM
(Wheelen dan Hunger, 2000; Mason dan Stark,
2004).

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk
membantu  UKM  Konveksi di  Kabupaten
Bandung dalam merancang rencana bisnis
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sehingga visi, misi, tujuan dan sasaran dari UKM
dapat tercapai. Inovasi atau temuan yang
ditargetkan pada penelitian ini adalah untuk
merancang suatu model pembuatan rencana bisnis
(business plan) bagi UKM Konveksi. Model ini
akan menghasilkan format rencana bisnis yang
dapat digunakan oleh UKM dalam menyusun
rencana bisnisnya. Buku rencana bisnis tersebut
diharapkan dapat digunakan UKM dalam
mengembangkan bisnisnya.

1.2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
1. Bagaimana model desain rencana bisnis
bagi UKM Konveksi di Kabupaten Bandung
2. Bagaimana cetak biru model desain rencana
bisnis bagi UKM Konveksi di Kabupaten
Bandung.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membuat disain
rencana bisnis dan blue print desain rencana
bisnis bagi UKM Konveksi di Kabupaten
Bandung.



2. KAJIAN PUSTAKA

Langkah vyang paling penting dalam
membangun bisnis baru atau memperluas bisnis
perusahaan adalah dengan menyusun rencana
bisnis (Barrow et al. (2001). Alasan mengapa
rencana bisnis memegang peranan penting bagi
perusahaan dalam mengembangkan bisnis karena
rencana bisnis merupakan alat untuk memperoleh
pendanaan bagi usahanya. Rencana bisnis bukan
hanya bermanfaat bagi perusahaan yang baru
akan dirintis, namun juga berguna bagi semua
jenis usaha (termasuk perusahaan nonlaba)
sebagai cara untuk merencanakan tujuan jangka
menengah dan jangkan panjang (Ford, Bornstein,
Pruitt, 2008).

Rencana bisnis memiliki tiga fungsi dasar
yaitu:

1. Menetapkan proyek masa depan

2. Menetapkan seberapa baik sasaran telah
terpenuhi

3. Mendapatkan uang

Rencana bisnis sangat diperlukan oleh
banyak kalangan, khususnya bagi para investor
selaku pemrakarsa, pihak kreditor (bank) selaku
pemberi kredit, dan pihak manajemen, pemerintah
yang memberikan fasilitas tata peraturan hukum
dan  perundang-undangan, yang tentunya
kepentingan semuanya itu berbeda satu sama
lainya (Suwinto Johan,2011). Investor
berkepentingan dalam rangka mengetahui tingkat
keuntungan dari investasi, bank berkepentingan
untuk mengetahui tingkat keamanan kredit yang
diberikan dan kelancaran pengembaliannya,
pemerintah lebih menitik-beratkan manfaat dari
investasi tersebut secara makro baik bagi
perekonomian, pemerataan kesempatan kerja dan
lainnya.

Suatu bisnis umumnya memerlukan dana
yang cukup besar dan mempengaruhi organisasi
dalam jangka panjang, maka perlu dilakukan studi
yang hati-hati agar bisnis tersebut sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Suatu bisnis dapat tidak
menguntungkan karena kesalahan perencanaan,
kesalalahan dalam menaksir pasar yang tersedia,
kesalahan dalam memperkirakan teknologi yang

digunakan, kesalahan dalam memperkirakan
kontinuitas bahan baku, kesalahan dalam
memperkirakan ~ kebutuhan  tenaga  Kerja.

Kesalahan tersebut dapat diminimalisir dengan
melakukan rencana bisnis. Ringkasnya, Suratman
(2001) mengungkapkan tujuan dilakukannya
rencana bisnis adalah untuk menghindari
keterlanjuran penanaman modal yang terlalu
besar untuk kegiatan yang ternyata tidak
menguntungkan.
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Didalam melakukan rencana bisnis, terdapat
beberapa aspek rencana dari berbagai bidang
yang akan dibahas. Bidang-bidang tersebut yaitu:
rencana pemasaran, rencana teknis dan produksi,
rencana manajemen dan organisasi dan rencana
keuangan.

2.1. Rencana Pasar dan Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu bagian
terpenting dalam rencana usaha dalam
menyampaikan langsung sifat dasar usaha yang
diharapkan dan cara dilakukan agar usaha dapat
sukses. Secara spesifik, kegunaan bagian
pemasaran adalah menjelaskan bagaimana usaha
yang prospektif akan menggerakkan dan bereaksi
terhadap kondisi pasar untuk menghasilkan
penjualan. Penilaian aspek pasar dilakukan untuk
membantu  wirausaha  untuk  menentukan
kelangsungan hidup dari produk yang diusulkan
di pasar. Penilaian aspek pasar akan membantu
wirausaha untuk mengidentifikasi adanya peluang
pada suatu pasar atau segmen pasar. Jika tidak
ditemukan suatu peluang, maka ada alasan bagi
wirausaha untuk tidak melanjutkan  studi
kelayakan bisnis. Namun jika ditemukan peluang,
maka penilaian aspek pasar ini akan memberikan
suatu arahan untuk menyusun suatu kontruksi
alternatif bisnis yang akan dituangkan pada studi
kelayakan bisnis. Penilaian aspek pasar akan
menyediakan banyak informasi tentang aspek-
aspek pemasaran pada studi kelayakan bisnis.

Tujuan utama dari analisis aspek pasar dan
pemasaran adalah untuk memperoleh proyeksi
penjualan yang realistis untuk bisnis ini. Maka
langkah-langkah yang perlu diambil pada saat
menganalis aspek pasar dan pemasaran adalah
menentukan jenis produk yang akan dipasarkan,
pasar dan wilayah pemasaran, potensi pasar,
pangsa pasar, faktor-faktor persaingan, dan
strategi pemasaran yang efektif.
Jenis Produk yang dipasarkan
Pasar dan wilayah pemasaran
Potensi Pasar
Pangsa Pasar
Faktor-Faktor Persaingan
Strategi Pemasaran yang Efektif
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2.2. Rencana Teknis dan Produksi

Rencana teknis merupakan suatu aspek yang
berkenaan dengan proses pendirian bisnis secara
teknis dan pengoperasiannya setelah bisnis
tersebut mulai dijalankan. Berdasarkan analisa ini
pula dapat diketahui rancangan awal penaksiran
biaya investasi termasuk biaya eksploitasinya.
Pelaksanaan evaluasi rencana ini seringkali tidak
dapat memberkan suatu Kkeputusan yang baku,



atau dengan kata lain masih tersedia berbagai
berbagai alternatif jawaban. Karenanya sangat
perlu  diperhatikan suatu atau beberapa
pengalaman pada bisnis lain yang serupa di lokasi
lain yang menggunakan teknik dan teknologi
serupa. Keberhasilan penggunaan teknologi
sejenis di tempat lain sangat membantu dalam
pengambilan  keputusan  akhir,  setidaknya
memperhatikan pengalaman di tempat lain tidak
dapat begitu saja ditingggalkan.

Kajian rencana teknis dan teknologi
menitikberatkan pada penilaian dari aspek teknis
dan teknologi. Penilaian rencana teknis meliputi
(Suratman, 2001):

1. Penentuan lokasi bisnis
2. Penentuan model bangunan

3. Pemilihan mesin, peralatan lain dan
teknologi

4. Penentuan layout

5. Penentuan  skala  operasi  (kapasitas
produksi).

2.3. Rencana Aspek Hukum, Sosial Ekonomi
dan Budaya

Aspek hukum, sosial ekonomi dan budaya
merupakan aspek yang menjadi dasar dari aspek-
aspek lain dalam menentukan kelayakan suatu
proyek investasi. Tidak jarang banyak proyek
yang gagal karena terbentuk masalah legalitas,
klaim dari masyarakat setempat. Pada pada
pembahasan kali ini akan dijelaskan tentang apa
saja yang harus dikaji dalam aspek hukum dan
bagaimana menganalisis dan apa saja yang harus
dikaji dalam aspek sosial ekonomi dan budaya
serta bagaimana menganalisisnya.
1. Rencana Aspek Hukum
Aspek hukum mengkaji legalitas usulan bisnis
yang akan dibangun dan dioperasikan. Ini berarti
bahwa setiap bisnis yang akan didirikan dan
dibangun di wilayah tertentu harus memenuhi
hukum dan tata peraturan yang berlaku di wilayah
tersebut. Memilih badan hukum usaha merupakan
keputusan yang rumit yang harus dibuat oleh
wirausaha ketika akan merintis bisnis baru atau
membeli bisnis yang sudah ada. Bentuk badan
hukum yang dapat dipilih adalah Perseroan
Terbatas (PT), CV, Perusahaan Perseorangan,
Koperasi, dan lainnya.
2. Rencana Aspek Ekonomi, Sosial dan

Budaya
Keberadaan suatu bisnis terhadap kehidupan
masyarakat terutama masyarakat setempat baik
dari sisi sosial, ekonomi dan budaya. Dari sisi
ekonomi apakah keberadaan bisnis dapat merubah
atau justru mengurangi pendapatan per kapita
penduduk setempat. Dari sisi sosial apakah
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dengan adanya bisnis tersebut di wilayah
setempat menjadi semakin ramai, lalu lintas
semakin lancar, adanya jalur komunikasi,
penerangan listrik dan lain sebagainya. Dari sisi
budaya apakah dengan adanya proyek tersebut
terjadi pergeseran perilaku masyarakat dari adat
kebiasaaannya.

2.4. Rencana Manajemen

Konsep dasar dari manajemen adalah
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian suatu aktivitas yang bertujuan untuk
mengalokasikan ~ sumber  daya  sehingga
mempunyai nilai tambah. Kaitannya dalam
rencana pendirian bisnis, aspek manajemen perlu
dikaji agar bisnis yang didirikan dan dioperasikan
sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya.
Dalam aspek manajemen, hal-hal yang harus
dikaji adalah penentuan waktu pelaksanaan usaha,
siapa yang melaksanakan usaha tersebut dan
bagaimana manajemen vyang efektif dalam
operasional usaha.
Penentuan Waktu dan Pelaksanaan Bisnis
Siapa Pelaksana Bisnis
Manajemen dalam operasi
Jenis-Jenis Pekerjaan yang diperlukan
Struktur Organisasi
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2.5. Rencana Keuangan

Rencana keuangan merupakan faktor yang
paling menentukan, artinya betapapun aspek-
aspek yang lain mendukung namun kalau tidak
tersedia dana maka semuanya sia-sia. Faktor
yang menjadi pertimbangan adalah menghitung
kebutuhan dana, baik kebutuhan dana untuk
aktiva tetap, maupun dana untuk modal kerja.
Selain itu juga akan dibahas sumber dana yang
bisa dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan
akan data tersebut. Menurut Kasmir (2006)
dalam aspek keuangan yang dikaji dalam menilai
rencana bisnis adalah:
Kebutuhan dan Pengalokasian Dana
Biaya Prainvestasi
Biaya Pembelian Aktiva Tetap
Biaya Operasional (Modal Kerja)
Sumber Dana dan Biaya Modal
Proyeksi Laporan Keuangan yang terdiri
dari proyeksi Laporan laba rugi, arus kas
dan neraca.
7. Kriteria penilaian investasi

ocoukwbdE

3. METODOLOGI PENELITIAN

Secara umum  disain  penelitian  ini
menggunakan penelitian eksploratori karena sifat
dari penelitian ini bersifat kreatif, fleksibel dan
terbuka terhadap semua sumber yang dianggap



penting sebagai sumber informasi. Selain itu,
metode eksperimen dan simulasi juga digunakan
pada penelitian ini. Metode eksperimen dan
simulasi dilakukan untuk menguji apakah hasil
model desain rencana bisnis dapat diterapkan dan
dilakukan oleh UKM di Kabupaten Bandung atau
tidak. Desain penelitian ini, lebih lengkapnya
dapat dilihat pada Gambar 1.

3.2. Populasi dan Metode Penarikan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
Usaha Kecil Menengah Konveksi di Kabupaten
Bandung. Pemilihan UKM  Konveksi di
Kabupaten Bandung, karena Konveksi merupakan
usaha terbesar di Kabupaten Bandung. Sedangkan
Metode penarikan sampelnya dengan
menggunakan purposive sampling. Ukuran
sampel penelitian ini adalah 5 UKM Konveksi.

3.3. Metode Analisis

Secara umum, metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, studi kasus dan eksperimen. Diagram
alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Desain Penelitian Model Disain
Menyusun Rencana Bisnis UKM Konveksi di
Kabupaten Bandung

3. PEMBAHASAN
3.1. Desain Model Perencanaan Strategis
UKM Konveksi di Kabupaten Bandung
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
merancang model rencana bisnis bagi UKM
Konveksi di Kabupaten Bandung, mengingat
mayoritas UKM Konveksi di Kabupaten Bandung
belum memiliki rencana bisnis yang jelas.
Langkah pertama dalam merancang rencana
bisnis adalah membuat model disain rencana
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bisnis. Model ini digunakan sebagai dasar untuk
Merancang cetak biru (blue print) dari model
rencana bisnis yang pada akhirnya digunakan
sebagai dasar untuk pembuatan buku panduan
praktis menyusun rencana bisnis perusahaan.
Untuk disain model rencana bisnis pada penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Model Disain Rencana Bisnis pada Gambar
2. bertujuan untuk memudahkan penulis dalam
merancang buku panduan praktis menyusun
Rencana Bisnis Perusahaan. Adapun langkah
pertama untuk model desain rencana bisnis ini
adalah:
1. Pendahuluan
Sub judul pertama dari buku ini adalah Mengapa
Merancang Rencana Bisnis. pada tahap ini
disajikan informasi tentang alasan mengapa
perusahaan pelu menyusun rencana bisnis dan tip-
tip yang dapat dilakukan untuk menyusun rencana
bisnis yang efektif.

Pendahuluan

L ]
Langkah-'Langka}t{engemhangkan
[ Rencani Bisnis ]
L ]
Gf(cmbual Gambaran Umum Pcrusahaa
C Membuat Rencana Pemasaran j
C Membuat Rencana Produksi j
@nbuat Rencana Manajemen dan ché@
]
]

Membuat Ringkasan Bisnis

«

fe

@

@

@

| Membuat Rencana Keuangan

C

Lembar Praktek Kenja
Menyusun Rencana Bisnis

Gambar 2. Model Disain Rencana Bisnis
Perusahaan Bagi UKM Konveksi di
Kabupaten Bandung

2. Langkah-langkah Menyusun Rencana Bisnis
Pada bagian ini disajikan bagaimana perusahaan

dapat menyusun rencana bisnisnya dan informasi
apa saja yang diperlukan untuk menjalankan
bisnis secara efektif. Terdapat 6 (enam) langkah
yang dapat dilakukan oleh pemilik atau manajer
UKM dalam menyusun rencana  bisnis
perusahaan.



[ Ringkasan Bisnis™ ]

2

[ Gambaran Umum Perusahaan ]

P

[ Rencana Pemasaran ]

<=

[ Rencana Produksi ]

<

[ Rencana Keuangan ]

<«

[ Kesimpulan dan Rekomendasi ]

Gambar 3. Proses Penyusunan Rencana Bisnhis
Perusahaan

3. Menyusun Rencana Bisnis

Ringkasan bisnis ditempatkan di halaman depan
namun sebenarnya dikerjakan setelah rencana
bisnis selesai dilakukan. Ringkasan bisnis ini
berisi gambaran singkat, padat dan jelas tentang
rencana bisnis perusahaan. Maka dari itu
ringkasan bisnis harus ditulis kurang dari 2
halaman saja dan berisi tentang gambaran ringkas
dari aspek-aspek yang penting dari rencana bisnis.
Tujuan utama dari ringkasan bisnis adalah untuk
menyediakan informasi yang singkat dan jelas
bagi para pembuat keputusan bisnis. Pada bagian
ini diungkapkan juga beberapa hal yang harus
disajikan dalam ringkasan bisnis yang mencakup
semua rencana bisnis yang terdiri dari rencana
pemasaran, rencana produksi, rencana manajemen
dan legalitas, dan rencana keuangan.

4.  Menyusun Gambaran Umum Perusahaan
Gambaran umum perusahaan ini meliputi
penjelasan  tentang  kegiatan utama  dari
perusahaan, sejarah perusahaan, visi dan misi
yang dimiliki oleh perusahaan, keunggulan
bersaing yang dimiliki, dll.

5. Menyusun Rencana Pemasaran

Rencana pemasaran merupakan salah satu bagian
terpenting dalam rencana usaha. Karena tujuan
utama dari analisis rencana pemasaran adalah
untuk memperoleh proyeksi penjualan yang
realistis untuk bisnis ini. Maka langkah-langkah
yang perlu diambil pada saat menganalis aspek
pasar dan pemasaran adalah menentukan jenis
produk yang akan dipasarkan, target pasar dan
wilayah pemasaran, rencana penjualan, analisis
pesaing utama yang menghasilkan produk sejenis,
dan rencana strategi pemasaran perusahaan.
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6. Rencana Produksi
Rencana produksi berkaitan dengan rencana dari

operasional perusahaan anda. Hal ini termasuk
menjelaskan proses produksi dari bisnis anda,
menentukan kapasitas produksi, menentukan aset-
aset yang diperlukan dalam menunjang kegiatan
produksi seperti tanah atau bangunan, mesin dan
peralatan yang diperlukan serta bahan baku dan
bahan pembantu yang diperlukan dalam proses
produksi.

7. Rencana Manajemen dan Legalitas
Konsep  dasar dari  manajemen  adalah

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian suatu aktivitas yang bertujuan untuk
mengalokasikan ~ sumber  daya  sehingga
mempunyai nilai tambah. Kaitannya dalam
rencana bisnis, rencana manajemen dan legalitas
perlu dikaji agar bisnis yang didirikan dan
dioperasikan sesuai dengan yang direncanakan
sebelumnya. Maka dalam rencana manajemen dan
legalitas, hal-hal yang harus dilakukan adalah
menyusun profil perusahaan, meranang struktur
organisasi, menguraikan jabatan yang diperlukan,
membuat uraian jabatan, persyaratan jabatan dan
jumlah karyawan serta sistem penggajian.

8. Rencana Keuangan
Rencana keuangan merupakan faktor yang paling

menentukan, artinya betapapun aspek-aspek yang
lain mendukung namun kalau tidak tersedia dana
maka semuanya sia-sia. Pada bagian rencana
keuangan ini, akan disajikan langkah-langkah
dalam melakukan rencana keuangan bagi bisnis
anda yang dimulai dari membuat anggaran sampai
dengan membuat laporan keuangan perusahaan.
Anggaran yang dibuat berupa anggaran penjualan,
anggaran harga pokok produksi, anggaran
persediaan, anggaran beban usaha, anggaran
pembelian aset, daftar kebutuhan dana dan alokasi
dana, sumber dana dan biaya modal, anggaran
pembayaran utang, dan menyusun proyeksi
laporan keuangan serta melakukan analisis
penilaian investasi.

3.2. Blue print Model Penyusunan Rencana
Bisnis UKM Konveksi di Kabupaten Bandung

Model penyusunan rencana bisnis UKM pada
Gambar 3. Dapat digunakan dasar untuk
perancangan cetak biru (blue print) untuk
penyusunan rencana bisnis UKM Konveksi di
Kabupaten Bandung. Blue print tersebut terdiri



dari 7 langkah. Di setiap langkah disertai teori- Lanjutan Tabel 1. Blue Print Penyusunan
teori dan praktek kerja yang diperlukan dalam Rencana Bisnis UKM Konveksi di Kabupaten
mendukung penyusunan rencana bisnis. Langkah Bandung

terakhir merupakan rangkuman dari praktek kerja e Pri
Blue Print
yang dilakukan mulai dari langkah 1 s.d. langkah Model Penyusunan Rencana Bisnis UKM
7. Tabel 4.1 menyajikan Blue print Penyusunan @ engsaron et s i oy
R B H H U KM K k H d H K b t b. Menetukan apakah bisnis ini membutuhkan tanah dan
encana Bisnis onveksi di Kabupaten s ki ek o R Byt
Band u ng (iika membeli) dan biaya sewa (jika menyewa),
<. Layout, menggambarkan layout bangunan dari perusahaan
9. Menghitung biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan
pada tahun pertama dengan menggunakan Tabel Biaya Produksi,
. dengan uraian sebagi berikut:
Tabel 1. Blue Print Penyusunan Rencana e s
. b. Kolom 2 : Nama Biaya
Bisnis UKM Konveksi di Kabupaten Bandung o e T
Tujuan:
- Tangk 1y dan legalitas agar bisnis yang didirikan sesuai dengan yang
Blue Print girencanakan,
A Teori Prakick Kega:
Model Penyusunan Rencana Bisnis UKM Lol angiah dk PR— 1. Meayajikan profi dar:
I N . 1. Profil perusabaan, yang terdiri dari: . Nama perusahasn e
DKL | MMRYILID Rancai Bisot a Nama ssahaan b. Nama pemilik atau pemimpin 1sahaan
Tl Mo g gk, pada i el e e biss paben ; e P eaicole B bl i ol e
e P i < At o st enpe e el
e e e i T — e o
2. Nama pemilik perasahann 1. Nama Penusal £.B; 2. Bagan Struktur Organisasi
3. Bidang usahia dari bisais. N u.um,.mm Pemusahaan 2 Smxhutoqnmsm szﬂhun n.lm 1t gambar s||’u.|mn Oorganisass
4. umlah| Lm-,annmunemphzqnmmm ki .ng 'saha 4 Pembagian pekerjaan nentukan beray mlah staf tenaga kruaunn dimiliki
2 E.h:ll;lh::m 4. ﬂ;ﬁ Karyawan/Tenaga Kega b. Manajer dan bawahan 3. mum Jumlsh Staf, l ﬂMnTn;nde
peoduk yasg ditawarkan oleh perusahasn 6. Alumat Perusshaan <. Tipe pekerjaan yang dilakukan 2 Membuat daftar jabatan, jumlah staf, uraian mm dan gaji per
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Lanjutan Tabel 1. Blue Print Penyusunan
Rencana Bisnis UKM Konveksi di Kabupaten
Bandung

Blue Print
Model Penyusunan Rencana Bisnis UKM

2. Berika
dapat d

Prakte a Bisnis Perusahaan Anda
pai dengan 7 sehingga dari hasil rang

Leni
Berisi ran
bagi UKo

ghuman tersebut dihasikan salu dokumen rencana bisnis

Sia

iapa
‘Yang bertanggung Jawab dalam penyusunan rencan bisnis adalah Pemilik sty Manajer UKM namun dapat mellbatkan selurh karyawan UKM.

Cetak biru yang disajikan pada Tabel 1
merupakan dasar untuk pembuatan Buku Panduan
Praktis Menyusun Rencana Bisnis bagi
Perusahaan khususnya UKM. Cetak biru ini
kemudian disimulasikan kepada 5 UKM
Konveksi di Kabupaten Bandung untuk
membuktikan apakah disain rencana bisnis
tersebut dapat diterapkan pada bisnisnya. Ke-5
UKM Konveksi tersebut vyaitu: (1) Flasher
Apparel, (2) Dinnar Collection, (3) My Home
Bed Cover, (3) Nazla Collection, (5) Sunda Toys.

Hasil simulasi dari ke — 5 UKM Konveksi
memuat rencana pemasaran, rencana produksi,
rencana manajemen dan rencana keuangan. Hasil
ringkasan bisnis dari ke-5 UKM Konveksi di
Kabupaten Bandung dapat dilihat pada Tabel 2.

Contoh dari hasil simulasi dari disain model
penyusunan rencana bisnis bagi UKM Konveksi
telah menghasilkan 5 Buku Rencana Bisnis. Buku
Rencana Bisnis setiap UKM memiliki rata-rata
halaman sebanyak 20 halaman. Buku Rencana
Bisnis tersebut diharapkan dapat menjadi panduan
bagi UKM Konveksi di Kabupaten Bandung
untuk dapat mengembangkan usahanya di masa
yang akan datang.
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Tabel 2. Hasil Simulasi Disain Rencana Bisnis
UKM Konveksi di Kabupaten Bandung

Keterangan Flasher Apparel Sunda Toys Nazh Callection | My Home Bed Cover | _Dimar Collection

Manajemen

Bidang Usaha Konveks Kaos KonveksiBoseka | Konveks BjuMslim | Konveli Spreidan | Konweksi Kerudung
£

Tomah Karyaran
Alamat Pervsahazn

15 Orang
Kampung Cibeas Desa
Tanjunglaye Kab.
Bandung

18 orang
Jalan Parung Serab
Soreang, Kab. Bandung

24 onang
1.Elos Dea Cijagra
Mjalaya Kab. Bandung

20 orang
11 Sayai Hili Kab.
Bandung

Pemasaran

Produk yang
dipasarkan

Taos dan Jaket Ancka Jems Boneka | Pakaan Wama Mudim | Sprel, Fanduk,

Kimono, Selimut

Kendungbezo

Sasran kensomen Ronsmen perorazan,

instansi dan retail

Pelajar, Mlasiswa Fedagang bajs mushm | TouRumah Tangga | Pedagang eoeran
Pedagang keroduag

Wilayeh pemasaran | Pulay Jawa, Melayeia dan| Pulan Java Tawa Banal Puliw v Tawa Basal,
Singapura

Verk
Penciapan harga
Saluran distribusi

Fasher Appare]
Cost Phus Pricing
1 tinglat

et
Cost Plus Pricing
1 tingkat

Cost Phus Pricing
1 tingkat

Cost Pius Pricing
1 tingleat 1 tingleat

Tan, Pemasaran Perlklanan dan

langsung

Fromos. Perjualan personal Peajualen persomal | Pesjualan personal

40,000 bush 30.000 buah 14.400 buah 12.000 bush 48.000 bush

18 orang 13 orang 12 orang 6 orang 15 orang

Kerja Langsung

Ketersediaan batan Culup Memadai Memadai Culazp Memadai Memadai Memadai

Rp.3.060.000.000
1 tahun 10 bulan

Rp.2.096.872.894

Rp.1.800.000.000,- Rp. 1364000000 Rp. 2340.000.000
Stulan 1

3 tahun § bulan
Rp142.282710

Rp.1.000.000.000
1 tahun 8 bulan

Rp3.291.560.083 Rp2085.011677 Rp.934375.869

107% 190% 136% 116% 2%

4. KESIMPULAN
Berdasarkan Laporan
dapat disimpulkan bahwa:
1. Menyusun Rencana Bisnis terdiri dari 5
langkah yaitu menyusun ringkasan bisnis,

kemajuan penelitian,

gambaran umum  perusahaan, rencana
pemasaran, rencana produksi, rencana
manajemen dan legalitas serta rencana
keuangan.

2. Disain model penyusunan rencana bisnis
dibuat untuk merancang blue print rencana
bisnis bagi UKM Konveksi di Kabupaten
Bandung

3. Hasil simulasi, menunjukkan bahwa disain
model rencana bisnis ini dapat diterapkan dan
digunakan oleh UKM  Konveksi di
Kabupaten Bandung.
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